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Abstrak 

Kawasan pesisir di Indonesia merupakan daerah yang kaya sumberdaya alam dan memiliki daya 
tarik bagi masyarakat. Tekanan antropogenik di kawasan ini sangat tinggi sebagai konsekuensi 
dari peningkatan aktivitas industri, pertanian, dan pembangunan di darat. Salah satu kota pesisir 
yang patut mendapat perhatian adalah Jakarta. Artikel ini bertujuan mengkaji status kontaminasi 
dari parameter fisika dan kimia air di perairan Teluk Jakarta berdasarkan data penelitian selama 
lima tahun (2015-2021). Selain itu, data terbaru mengenai paracetamol dan mikroplastik pada 
tahun 2021 juga ditelaah dan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Data total padatan 
tersuspensi, oksigen terlarut, nitrat dan fosfat diperoleh dari 11 muara dan 23 titik di perairan 
Teluk Jakarta dari Dinas Lingkungan Hidup DKI Jakarta. Karakteristik fisika kimia air saat surut 
terukur lebih tinggi dibandingkan saat pasang karena faktor masukan dari sungai sangat berperan 
di daerah muara. Kadar fosfat dan nitrat di muara sudah melebihi batas aman yang ditetapkan 
yaitu 0,015 dan 0,06 mg/L. Muara Kamal dan Angke memiliki nilai TSS mencapai 186 dan 255 
mg/L pada musim timur. Muara BKT, Marunda, Cilincing dan Sunter memiliki nilai oksigen 
terlarut yang kurang dari 5 mg/L. Semakin jauh jarak dari muara mengakibatkan kadar TSS, 
oksigen terlarut, fosfat, dan nitrat terukur rendah. Kadar paracetamol di dermaga Angke, Ancol, 
dan Cengkareng ditemukan sebesar 258,5; 222,77; dan 5,069 ng/L. Penambahan parameter 
paracetamol dan mikroplastik perlu dipertimbangkan dalam monitoring serta diperlukan regulasi 
mengenai batas aman kedua parameter tersebut untuk mengurangi ancaman risiko lingkungan. 

Kata kunci: kualitas air, Teluk Jakarta, polutan, emerging contaminant 
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Abstract 

Status of Nutrients, Dissolved Oxygen, Suspended Total Solids and Emerging Contaminants 
in Jakarta Bay from 2015 to 2021. Coastal regions in Indonesia are rich in natural resources and 
have a strong attraction for the local population. As a result of increased industrial, agricultural, 
and development activities on land, anthropogenic pressures in the region are particularly severe. 
Jakarta is one of the coastal cities that requires special attention. Based on five years research 
data, this paper attempts to examine the status of contamination from physical and chemical 
parameters of water in the seas of Jakarta Bay (2015-2021). Furthermore, the latest data on 
paracetamol and microplastics in 2021 were also examined and compared to prior studies. The 
Jakarta Environment Agency data of total suspended solids, dissolved oxygen, nitrates and 
phosphates from 11 estuaries and 23 sites in the Jakarta Bay were used on the research. The 
physical characteristics of water chemistry at low tide are higher than at high tide because input 
factors from the river. The phosphate and nitrate levels have exceeded the 0.015 and 0.06 mg/L, 
respectively. During the eastern season, TSS in Kamal and Angke estuaries reached 186 and 255 
mg/L, respectively. Muara BKT, Marunda, Cilincing, and Sunter have DO levels of less than 5 
mg/L. Increased distance from the estuary is related to lower levels of TSS, dissolved oxygen, 
phosphate, and nitrate. Paracetamol level was measured to be 258.5, 222,77, and 5,069 ng/L at 
Angke, Ancol, and Cengkareng, respectively. To mitigate the threat of environmental risks, the 
addition of paracetamol and microplastic parameters must be addressed in monitoring and 
regulation of the safe limits of both parameters. 

Keywords: water quality, Jakarta Bay, pollutant, emerging contaminant 

 

Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara 
kepulauan dengan 78% wilayahnya terdiri 
dari lautan dan memiliki garis pantai sekitar 
108,000 km (Kemenkomarves, 2018). 
Konsekuensi yang timbul dari kondisi 
geografis ini adalah Indonesia memiliki 
ekosistem laut dan pesisir yang 
mencerminkan kekayaan khas negara tropis 
seperti Coral Reef Triangle, mangrove dan 
lamun. Besley & Birch (2021) menyatakan 
bahwa lebih dari separuh penduduk dunia 
menempati radius 100 km dari garis pantai 
dan terus mengalami peningkatan. Kondisi 
serupa dihadapi Indonesia yang diprediksi 
akan menerima bonus demografi sebesar 8% 
sejak 2020 hingga 2035 sehingga timbul 
konsekuensi adanya urbanisasi termasuk 
peningkatan populasi sekitar 1 juta 
penduduk dalam radius 50 km dari garis 
pantai (Adyasari et al., 2021). Penurunan 
kualitas lingkungan pesisir diprediksi terjadi 
seiring peningkatan aktivitas di daratan 
berupa peningkatan sedimentasi dan 
peningkatan pencemar dari daratan 
(landbased pollution) (Serrano et al., 2020). 

Salah satu kawasan pesisir terpadat 
di Indonesia adalah Jakarta yang dihuni 
sekitar 35 juta orang, karena berperan 
sebagai ibukota negara dan salah satu dari 33 
kota metropolitan di dunia (United Nation, 

2009). Kawasan pesisir memiliki arti 
penting dalam sektor kelautan dan sosial 
ekonomi masyarakat sejalan dengan amanat 
Undang-Undang No. 27 Tahun 2007 juncto 
UU No. 1 tahun 2014 tentang Pengelolaan 
Wilayah Pesisir dan Pulau Kecil untuk 
dimanfaatkan dan dikonservasi. Kawasan 
pesisir diartikan sebagai daerah perbatasan 
antara darat dan laut, yang di dalamnya 
terdapat hubungan yang erat antara aktivitas 
manusia di kedua lokasi dan menjadi 
perhatian pemerhati lingkungan karena 
menerima dampak antropogenik secara 
masif (Meng et al., 2021). Kawasan pesisir 
menyokong keberlanjutan hidup dari empat 
ekosistem utama yaitu estuari, terumbu 
karang, mangrove dan lamun (Earp et al., 
2018). Tidak sedikit ekosistem kawasan 
pesisir mengalami degradasi akibat tekanan 
ekowisata (Tussadiah et al., 2021).  

Ancaman terbesar yang dihadapi 
oleh kawasan pesisir Indonesia adalah 
aktivitas antropogenik di darat. Adyasari et 
al. (2021) melaporkan bahwa kualitas 
perairan pesisir Indonesia mengalami 
penurunan yang disebabkan oleh parameter 
nutrien, bahan organik, dan logam berat. 
Selain itu, ancaman lain muncul dari 
terdeteksinya bakteri Escherichia coli pada 
lingkungan dengan  sanitasi yang kurang 
memadai. Keberadaan emerging 
contaminant yaitu senyawa kontaminan baru 
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yang belum diatur dalam baku mutu 
lingkungan seperti paracetamol dan 
mikroplastik juga akan dibahas pada artikel 
ini. Hal tersebut menarik karena senyawa 
emerging contaminant dapat menimbulkan 
dampak negatif terhadap lingkungan dan 
kesehatan organisme (Dimpe & 
Nomngongi, 2016; Taheran et al., 2018).  

Selain mikroplastik, keberadaan 
paracetamol mulai terdeteksi di Indonesia 
seperti dilaporkan oleh Koagouw et al. 
(2021a; 2021b) di Teluk Jakarta. Tingginya 
konsumsi obat farmasi oleh masyarakat 
beberapa dekade ini seiring pertambahan 
populasi dan kemudahan akses memperoleh 
obat, diduga menjadi salah satu penyebab 
(Correia et al., 2016). 

Pencemaran dapat berdampak pada 
berbagai sektor seperti lingkungan, sosial 
ekonomi, kesehatan manusia termasuk 
penurunan sumber daya laut Teluk Jakarta 
(Baum et al., 2016). Hal ini terjadi karena 
eksploitasi manusia melebihi batas atas 
“teori donat” lingkungan yang digagas oleh 
Raworth (2020). Teori tersebut menyatakan 
bahwa ekonomi dapat dinikmati namun 
tidak melebihi kesejahteraan dasar sosial 
dan tidak harus melampaui batas atas 
ekologis, sehingga hanya ruang di antara 
ruang sosial dan ekologis dapat yang dapat 
dipergunakan. Perubahan lingkungan estuari 
yang disebabkan adanya eutrofikasi, 
kontaminasi, dan polusi menyebabkan 
hilangnya habitat dan perubahan struktur 
ekosistem. Hal ini memiliki dampak sosial 
pada perubahan mata pencaharian dari 
nelayan penangkap ikan dan hasil laut 
lainnya menjadi nelayan untuk kegiatan 
pariwisata (Taylor & Suthers, 2021). Dari 
sisi kesehatan manusia, konsumsi ikan dan 
kerang yang terkontaminasi bahan organik 
maupun logam berat dapat mengancam 
keamanan pangan (Dwiyitno et al., 2016; 
Riani et al., 2018). Berdasarkan latar 
belakang tersebut, maka artikel ini bertujuan 
mengkaji status terkini perairan pesisir 
Jakarta dilihat dari parameter nutrien (fosfat 
dan nitrat), total padatan total tersuspensi 

(total suspended solid/TSS), oksigen terlarut 
(dissolved oxygen/DO), dan emerging 
contaminant (mikroplastik dan paracetamol) 
kaitannya dalam perlindungan sumber daya 
pesisir dan laut. 

Metodologi 

Sumber Data 
Riset ini dilakukan dengan 

menganalisis data sekunder yang bersumber 
dari Dinas Lingkungan Hidup DKI Jakarta 
dari tahun 2015 hingga 2021. Parameter 
kualitas air laut yang dianalisis difokuskan 
pada nutrien (fosfat dan nitrat), total padatan 
total tersuspensi (total suspended 
solid/TSS), oksigen terlarut (dissolved 
oxygen/DO). Selain itu, analisis data juga 
dilakukan pada dua jenis emerging 
contaminant di Teluk Jakarta yaitu 
mikroplastik dan paracetamol. Data 
paracetamol diperoleh dari data sekunder 
DLH DKI Jakarta dibandingkan dengan data 
dari jurnal penelitian yang telah ada. 
Pengambilan sampel paracetamol dilakukan 
pada Oktober 2021 di lokasi Angke dan 
Ancol (Gambar 1), sedangkan data 
mikroplastik diambil dari penelitian 
terdahulu. 

Lokasi analisis penelitian dibedakan 
menjadi 11 daerah muara serta 23 titik di 
perairan Teluk Jakarta (Gambar 1). Data 
kualitas air di muara diperoleh saat kondisi 
pasang dan surut. Periode pemantauan di 
muara sungai dan perairan Teluk Jakarta 
dilakukan satu kali pada 2015-2017, dan dua 
kali pada 2018, 2019 dan 2021 dengan 
pengambilan ke 1 (P1) adalah pada bulan 
April (musim peralihan 1) dan pengambilan 
kedua (P2) pada bulan Agustus (musim 
kemarau) (Gambar 4-6). Data pada tahun 
2020 tidak tersedia dikarenakan pandemi 
Covid-19. Untuk 23 titik di perairan Teluk 
merupakan data tahun 2021. Titik sampling 
berjarak 5 km dari muara yaitu D3, D5, D6; 
10 km dari muara yaitu C2, C3, C4, C5 dan 
C6; 15 km dari muara (B1- B7) serta 20 km 
dari muara (A1-A7). 
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel (a) parameter fisika kimia air, (b) paracetamol di muara 

dan perairan Teluk Jakarta. 
Figure 1. Sampling location of (a) physico-chemical parameter, (b) paracetamol in estuary and 

Jakarta Bay waters. 
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Analisis data 
Data parameter lingkungan yang 

diperoleh divisualisasikan dalam bentuk 
grafik dengan bantuan Microsoft Excel 
2013. Analisis dilakukan dengan 
membandingkan data dengan standar acuan 
baku mutu dari pemerintah yaitu Peraturan 
Pemerintah RI Nomor 22 Tahun 2021 
tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lampiran 
VIII Baku Mutu Air Laut untuk biota laut). 
Nilai baku mutu untuk oksigen terlarut, 
nitrat dan fosfat berturut-turut sebesar >5, 
0,06 dan 0,015 mg/L. Adapun batas untuk 

padatan total tersuspensi adalah20 mg/L 
untuk lamun dan koral sedangkan untuk 
mangrove sebesar 80 mg/L.  

Hasil 

Karakteristik fisika dan kimia Teluk 
Jakarta 

Sebaran total padatan total 
tersuspensi (total suspended solid/TSS), 
oksigen terlarut (dissolved oxygen/DO) 
dibedakan antara daerah muara sungai dan 
daerah perairan Teluk Jakarta (Gambar 2).

 
 

 
 

 
Gambar 2. Konsentrasi TSS dan oksigen terlarut di (a) muara dan (b) perairan di Teluk Jakarta. 

Figure 2. TSS and dissolved oxygen level in (a) estuary and (b) waters of Jakarta Bay. 
 
 

Rata-rata nilai TSS di muara sungai 
lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai TSS 
di perairan Teluk Jakarta. Kadar TSS di 
Muara Kamal dan Muara Angke terukur 
melebihi baku mutu TSS untuk koral dan 
lamun yaitu sebesar 186 dan 255 mg/L pada 
bulan Agustus 2021. Sejak tahun 2018, 

sebagian besar muara sungai memiliki nilai 
TSS yang tidak layak untuk ekosistem koral 
dan lamun yaitu melebihi ambang 20 mg/L. 
Rata-rata nilai TSS dan DO di muara sungai 
saat surut terukur lebih tinggi dibandingkan 
saat pasang (Gambar 4) sedangkan rata-rata 
nilai TSS dan DO di perairan teluk relatif 



Puspitasari et al. 

6 
 

lebih stabil (Gambar 3). Berdasarkan data 
pengukuran, terlihat bahwa DO di muara 
sungai (0,5 mg/L – 8,49 mg/L) cenderung 
lebih rendah dibandingkan dengan perairan 

di Teluk Jakarta (2,1 mg/L – 9,2 mg/L). Pada 
tahun 2021, beberapa muara seperti BKT, 
Marunda, Cilincing dan Sunter 
menunjukkan DO di bawah 5 mg/L. 

 

 
 

 
Gambar 3. Konsentrasi fosfat dan nitrat di (a) muara dan (b) perairan Teluk Jakarta 

Figure 3. Phospate and nitrate level in (a) estuary and (b) waters of Jakarta Bay. 
 
 
Konsentrasi nutrien (fosfat dan 

nitrat) di muara dan perairan Teluk Jakarta 
mempunyai kecenderungan nilai yang tinggi 
(Gambar 3). Pada daerah muara, kadar fosfat 
dan nitrat terukur lebih tinggi di saat air 
kondisi surut. Kadar nitrat pada kondisi 
surut di muara Jakarta berkisar antara 0,003 
– 0,412 mg/L dan saat pasang, nilainya lebih 
rendah yaitu 0,002 – 0,398 mg/L. Sebagian 
besar kadar fosfat dan nitrat di muara sudah 
melebihi nilai ambang sebesar 0,015 dan 
0,06 mg/L. Sebagian besar lokasi di perairan 
teluk, terutama yang memiliki jarak kurang 
dari 5 km dari daratan, memiliki nitrat dan 
fosfat melebihi baku mutu yang ditetapkan, 
bahkan hingga jarak 20 km (titik A), masih 
terdeteksi kadar fosfat dan nitrat yang tinggi.  
 

Emerging contaminant 
Dinas Lingkungan Hidup DKI 

Jakarta melaporkan bahwa pada Oktober 
2021, kadar paracetamol pada air laut di 
dermaga Angke terukur sebesar 258,5 ng/L 
namun tidak ditemukan di daerah Muara 
Angke. Adapun di dermaga Ancol terukur 
sebesar 222,77 ng/L, sedangkan di Muara 
Ancol tidak terdeteksi. Konsentrasi 
paracetamol yang tinggi ditemukan pula di 
Sungai Cengkareng Drain sebesar 15.069, 
44 ng/L. 

Pembahasan 

Karakteristik kimia dan fisika  
Secara geografis, Teluk Jakarta 

terletak di perairan Laut Jawa yang 
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mendapat masukan dari 13 sungai besar 
yang melintasi daerah Jakarta dan 
sekitarnya. Dengan luas sekitar 514 km2 dan 
panjang garis pantai sebesar 72 km, teluk ini 
merupakan wilayah perairan dangkal dengan 
kedalaman rata-rata mencapai 18 meter 
(Siregar et al., 2016). Faktor hidrologi 
sungai yaitu limpasan dari daratan yang 
membawa nutrien dari pertanian dan 
aktivitas manusia menjadi faktor penentu 
kadar nitrat dan fosfat di muara sungai. 
Selain itu, faktor musim dan pasang surut 
juga berpengaruh kuat di daerah muara 
sungai. Penelitian Damar et al. (2019) 
mengenai kadar fosfat dan dissolved 
inorganic nutrient (DIN) pada tahun 2003-
2013 memperlihatkan adanya pola serupa 

bahwa kadar nutrien di muara pada musim 
hujan terukur lebih tinggi dibandingkan 
pada musim kemarau. Pada penelitian ini, 
sampling dilakukan di musim peralihan 1 
dan musim timur sehingga pengaruh musim 
tidak terlihat dengan jelas. Damar et al. 
(2012) dan Van der Wulp et al. (2016) 
mempertegas bahwa sungai adalah faktor 
utama yang bertanggung jawab pada kadar 
nutrien di Teluk Jakarta. Pola serupa 
diperlihatkan di Surabaya dan Semarang 
(Tabel 1). Ketiga kota pesisir sudah 
menunjukkan adanya eutrofikasi ditandai 
dengan nilai nitrat dan fosfat melebihi baku 
mutu nasional, dengan kondisi cemaran 
fosfat tertinggi ada di Surabaya. 

 
Tabel 1. Perbandingan kondisi perairan di Semarang, Jakarta dan Surabaya. 
Table 1. Comparison water quality among Semarang, Jakarta and Surabaya. 

Location Nitrate (mg/L) Phosphate (mg/L) DO (mg/L) References 

Surabaya 
(2019) 

0.05-0.09 3.84-4.5 3.84-4.5 Mahenda et 
al., 2021 

Semarang 
(2018) 

1.831-2.003 0.24-0.39 5.86-7.1 Suprapto et 
al., 2021 

Jakarta Bay 
(2021) 

0.077-0.412 (muara) 
0.14-0.32 (laut) 

0.002-0.216 (muara) 
0.002-0.008 (laut) 

0.5-7.9 (muara) 
2.15-4.4 (laut) 

This study 

 
 Di muara sungai, kondisi pasang 

surut juga sangat mempengaruhi kadar TSS 
yaitu saat surut kadar TSS di Teluk Jakarta 
berkisar antara 1,1 – 1.466 mg/L, sedangkan 
saat pasang TSS cenderung lebih rendah 
berkisar antara 1,2–347 mg/L. Saat kondisi 
pasang, muara sungai menerima pengaruh 
kuat dari laut sedangkan pada saat surut, 
muara sungai akan menerima pengaruh dari 
sungai. Hal ini selaras dengan pernyataan 
bahwa faktor hidrologi sungai menjadi 
penentu tingginya kadar nitrat, fosfat dan 
TSS di muara sungai pada saat surut. Seperti 
diketahui, sungai membawa sedimentasi 
dari daratan yang akan meningkatkan TSS 
dan kekeruhan. Kadar TSS akibat laju 
sedimentasi yang tinggi mengurangi 
penetrasi cahaya matahari ke dalam kolom 
air sehingga menurunkan kadar klorofil-a 
(Fanela et al., 2019). Tanpa klorofil-a, maka 
fotosintesis tidak dapat berlangsung optimal 
sehingga mengganggu produktivitas 

perairan. Selain itu, kadar TSS akibat limbah 
organik akan meningkatkan aktivitas 
mikroba selama degradasi bahan tersebut. 
Respirasi mikroba pengurai menyebabkan 
penurunan konsentrasi oksigen terlarut 
terukur. Dengan demikian, kadar oksigen 
terlarut dapat digunakan untuk menunjukkan 
tingkat polusi oleh bahan organik di suatu 
perairan (Hu et al., 2021; Wahab et al., 
2018). Kadar oksigen terlarut di muara 
sungai lebih rendah dibandingkan dengan di 
perairan teluk karena beban pencemar 
terkonsentrasi di muara. Kadar oksigen di 
bawah baku mutu sebesar 5 mg/L kerap 
terukur di Muara Cilincing, Marunda, BKT, 
Gembong serta Cengkareng Drain dan 
Angke.  

Di perairan teluk, faktor jarak dari 
daratan lebih berpengaruh pada parameter 
DO, nitrat, fosfat, dan TSS. Titik sampling 
terluar (titik A) memiliki pengaruh Laut 
Jawa yang kuat dikombinasikan dengan 
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pengaruh limpasan nitrat dan fosfat dari 
daratan berkurang sehingga kadar nutrien 
relatif rendah (Damar et al., 2019). Zhong et 
al. (2020) menyatakan bahwa kadar nitrat 
berkorelasi negatif dengan salinitas sehingga 
diduga pencampuran air laut berperan 
penting dalam mengontrol kadar nitrat di 
laut. Semakin menjauhi muara (lokasi A), 
kadar TSS cenderung menurun 
dibandingkan lokasi D. Sebaran nitrat, fosfat 
dan TSS pada tahun 2021 di sisi teluk 
sebelah timur terukur lebih tinggi 
dibandingkan teluk bagian tengah dan teluk 
sebelah barat. Hal ini diperkuat hasil studi 
dari Van der Wulp et al. (2016), dan Damar 
et al. (2012) yang menyatakan kadar nitrat 
dominan di sisi timur teluk dibandingkan 
bagian tengah dan barat teluk. Kondisi ini 
disebabkan masukan Sungai Citarum, dan 
Sungai Cikarang Bekasi Laut (CBL) yang 
membawa limpasan kaya zat hara dari 
daratan. Kondisi ini dipicu perkembangan 
pembangunan di sisi timur Jakarta yaitu 
pembangunan jalan tol Cibitung- Cilincing 
serta akses transportasi lain yang berdampak 
pada peningkatan aktivitas penduduk dan 
peningkatan limpasan yang masuk ke 
sungai. 

Di daerah tropis, tingginya limpasan 
dari sungai yang menyebabkan peningkatan 
turbiditas, rendahnya salinitas, dan 
peningkatan kadar dan waktu simpan nutrien 
mempengaruhi produktivitas perairan di 
kawasan estuari. Peningkatan waktu simpan 
(retention time) nitrat dan fosfat di kolom air 
akan berdampak pada eutrofikasi yang 
membawa efek negatif seperti peningkatan 
kasus marak alga berbahaya/harmful algal 
bloom (HAB), yang diikuti penurunan kadar 
oksigen terlarut dan penyebab kematian 
massal ikan (Mourao et al., 2020).  
 
Emerging contaminant 

Emerging contaminant yang 
ditemukan di Teluk Jakarta adalah 
mikroplastik dan paracetamol. Mikroplastik 
telah ditemukan di hilir sungai, pesisir, ikan, 
serta sedimen yang ada di Teluk Jakarta 
(Cordova et al., 2020; 2021b). Konsentrasi 
mikroplastik di hilir Sungai Ciliwung 
sebesar 9,37±1,37 partikel/m3, lebih tinggi 
bila dibandingkan dengan di hilir Sungai 
Citarum (Sembiring et al., 2020) namun 
masih lebih rendah dari daerah hilir Sungai 
Surabaya (Lestari et al., 2020). Kontaminasi 
mikroplastik berkaitan dengan fakta bahwa 
Indonesia merupakan penyumbang sampah 

plastik terbesar kedua setelah China 
(Jambeck et al., 2015; Lebreton et al., 2017). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
Cordova & Nurhati (2019), diperkirakan 
sampah yang masuk ke Teluk Jakarta sekitar 
23±7,1 ton/hari dan 37%-nya merupakan 
sampah plastik (8,32 ± 2,44 ton). Indonesia 
memproduksi sekitar 200.000 ton sampah 
plastik tiap tahun, dan sekitar 36% dari 
sampah tersebut berakhir ke laut (Cordova & 
Nurhati, 2019). Riset terkini menyatakan 
bahwa mikroplastik telah terdeteksi di 
perairan sungai, pesisir serta sedimen di 
Teluk Jakarta, bahkan terdeteksi dalam 
tubuh ikan (Cordova et al., 2020; 2021a; 
2021b). Ukuran mikroplastik yang sangat 
kecil (< 5mm) menyebabkan mikroplastik 
disalahartikan sebagai makanan oleh biota 
laut (Browne et al., 2008). Bagi manusia, 
kontaminasi mikroplastik sangat berbahaya 
pada kesehatan manusia karena dianggap 
sebagai benda asing dan memicu reaksi 
imun lokal (Brown et al., 2001; Barboza et 
al., 2018).  

Pada perairan pesisir pantai Ancol 
ditemukan mikroplastik sebesar 8,48 
partikel/m3 lebih tinggi dari negara lain (van 
der Hal et al., 2017; Gewert et al., 2017), dan 
75% dari total sampel ikan panchax biru 
(Aplocheilus sp.) terdeteksi mikroplastik 
dengan rata-rata konsentrasi 1,97 
partikel/individu. Sedimen di Muara Angke 
mengandung mikroplastik yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan di kolom air yaitu 
sekitar 28,09±10,28 partikel/kg sedimen 
kering. Temuan ini memberi sinyal 
peringatan mengenai potensi bahaya 
akumulasi mikroplastik pada sedimen dan 
manusia melalui rantai makanan. 

Kontaminasi paracetamol di Teluk 
Jakarta pada mulanya dilaporkan oleh 
Koagouw et al., (2021b) berdasarkan hasil 
pengukuran pada September 2017 di Angke, 
Ancol, Priok dan pada tahun 2018 di 
Cilincing. Hasil pengukuran di Angke 
adalah 610 ng/L sedangkan di Ancol adalah 
420 ng/L. Pengukuran di muara Tanjung 
Priok dan Cilincing tidak ditemukan 
kandungan paracetamol. Konsentrasi 
paracetamol tersebut mencapai 12-18 kali 
lebih tinggi dibandingkan konsentrasi 
maksimum yang terukur di pantai Brazil 
sebesar 34,6 ng/L (Pereira et al., 2016) dan 
konsentrasi rata-rata di pantai utara Portugis 
sebesar 95.2 ng/L (Lolić et al., 2015). Pada 
Oktober 2021, Dinas Lingkungan Hidup 
DKI melaporkan bahwa sampel air laut di 
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dermaga Angke mengandung paracetamol 
sebesar 258,5 ng/L, di dermaga Ancol 
terukur 222,77 ng/L serta di Cengkareng 
drain ditemukan sebesar 15,069 ng/L. Hasil 
ini menunjukkan kadar lebih rendah 
daripada penelitian Koagouw. Paracetamol 
menambah panjang daftar ancaman 
kontaminan farmaseutikal yang dapat 
terakumulasi pada rantai makanan melalui 
konsumsi biota konsumsi seperti ikan atau 
kerang (Ebele et al., 2017). Oleh karena itu, 
mengingat faktor kunci dari distribusi 
kontaminan terlarut di muara sangat 
dipengaruhi oleh masukan dari sungai dan 
pengaruh musim (Damar et al., 2019) maka 
pemantauan daerah aliran sungai (DAS) 
menjadi sangat penting. Kontaminasi 
paracetamol di lingkungan perairan dapat 
berasal dari ekskresi melalui urine manusia, 
buangan limbah industri farmasi maupun 
fasilitas kesehatan. Riset mengenai dampak 
paracetamol pada organisme laut masih 
terbatas. Tidak ditemukan adanya efek 
signifikan dari pemaparan paracetamol 
terhadap biomarker penanda stress pada 
bivalvia, Mytilus spp. (Piedade et al., 2020), 
dan pada polychaeta, Hesdiste diversicolor 
(Barbosa et al., 2020). Paparan paracetamol 
sebesar 40 ng/L diketahui dapat 
menyebabkan atresia pada kerang betina 
(Koagouw & Ciocan, 2020).  Peningkatan 
penggunaan obat secara bebas serta belum 
optimalnya sistem pengolahan limbah 
menjadi salah satu dugaan pemicu kondisi 
ini. Temuan ini merupakan sinyal peringatan 
untuk pemantauan sistem pengolahan 
limbah farmasi. Pemerintah perlu menyikapi 
kondisi ini dengan mempersiapkan baku 
mutu terkait emerging contaminant bagi 
upaya perlindungan lingkungan. 

 
Status kontaminasi Teluk Jakarta 
kaitannya dengan pembangunan 
berkelanjutan 

Dalam studi kasus Teluk Jakarta ini, 
pencemaran laut difokuskan sebagai isu 
kritis yang diperkuat dengan data sebagian 
paramater fisika kimia yang sudah melewati 
baku mutu air laut sesuai Lampiran VIII PP 
Nomor 22 Tahun 2021 tentang 
Penyelenggaraan Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Kondisi 
tersebut tidak selaras dengan tujuan 
pembangunan berkelanjutan (Sustainable 
Development Goals/SDG) No. 14 yaitu 
“melestarikan dan memanfaatkan secara 
berkelanjutan sumber daya kelautan dan 

samudera untuk pembangunan 
berkelanjutan”. Oleh karena itu, pengelolaan 
wilayah pesisir terpadu (Integrated Coastal 
Zone Management = ICZM) perlu 
dikombinasikan dengan penataan ruang 
(Puthucherril, 2021) sebagaimana 
diamanatkan dalam Pasal 18 UU Nomor 11 
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja yang 
mengubah UU Nomor 27 Tahun 2007 
tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan 
Pulau-pulau Kecil. Kebijakan tersebut 
terdapat pada Pasal 7A Ayat (1), yaitu 
melalui integrasi Rencana Zonasi Wilayah 
Pesisir dan Pulau-pulau Kecil (RZWP3K) ke 
dalam Rencana Tata Ruang Wilayah 
(RTRW) Provinsi. Saat studi ini ditulis, 
penyusunan RTRW Provinsi DKI Jakarta, 
Provinsi Banten, dan Provinsi Jawa Barat 
yang terintegrasi dengan RZWP3K sedang 
dalam tahap penyusunan dan diharapkan 
dapat menjembatani pengelolaan daratan 
dan lautan dengan berdasarkan pada batas 
ekologis. 

Sayangnya, RTRW Nasional sesuai 
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 
2017 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 
Nasional sebagai dasar dari penyusunan 
RTRW Provinsi belum menggunakan 
pendekatan penataan ruang terintegrasi 
daratan-lautan yang memperhatikan sistem 
ekologi. RTRW Nasional berfokus pada 
pengembangan potensi kelautan dan pesisir 
melalui pembangunan kota pesisir dalam 
mendukung ekonomi kelautan, misalnya 
sebagai pelabuhan dan teknopark. Saran 
strategi yang dapat diusulkan agar arah 
pembangunan selaras dengan fungsi 
lingkungan hidup antara lain: 

1. Menginventarisasi kondisi, potensi, 
dan kualitas lingkungan, baik di hulu 
maupun di hilir, untuk pemetaan status 
daya dukung dan daya tampung 
lingkungan hidup dan kerentanan 
lingkungan pesisir.  

2. Mewujudkan tata kelola wilayah 
pesisir yang terpadu melalui 
peningkatan peran serta masyarakat 
dan para pemangku kepentingan. 

3. Mempertahankan kualitas kawasan 
konservasi keanekaragaman hayati 
melalui rehabilitasi kawasan 
konservasi dan penanggulangan 
degradasi lingkungan  

4. Melaksanakan pengawasan dan 
penaatan hukum dalam rangka 
perlindungan kawasan pesisir.  
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5. Peningkatan pengetahuan masyarakat 
baik secara keilmuan maupun nilai 
tradisional melalui tradisi yang ada 
sehingga terwujudnya lingkungan laut 
berkelanjutan.  

Kesimpulan 

Dalam studi ini, karakteristik fisika 
kimia di daerah muara sungai sangat 
dipengaruhi oleh masukan aliran sungai dan 
faktor pasang surut, sehingga pengendalian 
cemaran di DAS sangat diperlukan. Faktor 
jarak dari daratan merupakan penentu 
distribusi spasial parameter fisika kimia di 
perairan Teluk. Monitoring terhadap 
emerging contaminant yaitu mikroplastik 
dan paracetamol perlu dilakukan secara rutin 
agar dapat mengantisipasi dampak yang 
dapat timbul pada lingkungan, dan 
berpengaruh pada sosial, ekonomi dan 
kesehatan masyarakat. Penyusunan baku 
mutu nasional terhadap emerging 
contaminant merupakan tantangan di dalam 
pengendalian kesehatan ekosistem pesisir. 
Studi ini diharapkan memberikan informasi 
untuk perkembangan Teluk Jakarta ke depan 
serta untuk kawasan pesisir berpenduduk 
padat di wilayah lain dalam menghadapi 
tantangan pencemaran lingkungan. 
Pengelolaan wilayah pesisir terpadu melalui 
penataan ruang diidentifikasi sebagai salah 
satu pendekatan dalam menyusun kebijakan 
pengendalian yang efektif. 
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